JURNAL MANAJER PENDIDIKAN

E-ISSN 2623-0208 P-ISSN 1979-732X

Volume 18, Nomor 3, Desember 2024

IMPLEMENTASI PERAN GURU PENGGERAK DALAM MENGGERAKKAN
KOMUNITAS BELAJAR DI SD NEGERI 36 LUBUKLINGGAU

Yrmansa, 2Rambat Nur Sasongko, 3Manap Somantri
SD Negeri 85 Lubuklinggau, Universitas Bengkulu, Universitas Bengkulu

e-mail: irmanikhwan89@agmail.com

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi peran guru penggerak dalam menggerakkan
komunitas belajar di SD Negeri 36 Lubuklinggau. Peran yang dimaksud adalah pemimpin pembelajaran, penggerak
komunitas praktisi, coach bagi guru lain, kolaborator antar guru, dan mewujudkan kepemimpinan siswa. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengunakan wawancara, observasi dan dokumentasi untuk pengumpulan
data. Tahapan pengelolaan data dimulai dengan pengumpulan data, reduksi, dan penyimpulan. Kesimpulan penelitian
yaitu guru penggerak telah mengimplementasikan seluruh perannya yaitu sebagai pemimpin pembelajaran, Penggerak
komunitas praktisi, Coach bagi guru lain, kolaborator antar guru dan menjadi guru yang mewujudkan kepemimpinan
murid untuk menggerakkan komunitas belajar dalam berbagai bentuk seperti inisiator dalam penyusunan kurikulum,
memberikan coaching kepada guru yang lain, menginisiasi berbagai kegiatan di komunitas belajar, melibatkan siswa
dalam kepemimpinan kelas dan sekolah.

Kata Kunci: Guru Penggerak, Implementasi Peran, Komunitas Belajar

Abstract - This study aims to describe the implementation of the role of the driving teacher in mobilising the learning
community at Public Elementary School 36 Lubuklinggau. The roles in question are learning leader, activator of the
community of practice, coach for other teachers, collaborator between teachers, and realising student leadership. This
research is a qualitative study using interviews, observation and documentation for data collection. The stages of data
management began with data collection, reduction, and conclusion. The conclusion of the research is that the driving
teacher has implemented all of his roles, namely as a learning leader, a community of practitioners, a coach for other
teachers, a collaborator between teachers and a teacher who embodies student leadership to move the learning
community in various forms such as initiators in curriculum preparation, providing coaching to other teachers,
initiating various activities in the learning community, involving students in classroom and school leadership.
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PENDAHULUAN

Guru merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan.
Guru memiliki peran yang strategis dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan sehingga ada
slogan no teacher, no education yang berarti tidak ada guru, tidak ada pendidikan. Dengan kata
lain guru merupakan komponen kunci dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan dan menjadi
salah satu penentu keberhasilan pendidikan, seperti membentuk watak bangsa dan
mengembangkan potensi siswa dalam kerangka pembangunan pendidikan di Indonesia_(Rosidin,

2021)

Melihat pentingnya peran guru, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mencanangkan
Program Pendidikan Guru Penggerak pada tahun 2020. Program Pendidikan Guru Penggerak
dirancang untuk mempersiapkan guru menjadi guru yang mampu berperan sebagai pemimpin
pembelajaran di tingkat kelas dan satuan pendidikan, dengan fokus utama mendukung
pembelajaran siswa. Lebih lanjut, seiring dengan bertambahnya jumlah guru penggerak,
diharapkan pendidikan dapat bertransformasi ke arah yang lebih baik_(Rohman et al., 2023).

Salah satu peran dari Guru Penggerak adalah menggerakkan organisasi pembelajar berupa
komunitas belajar di sekolah dan antar sekolah. Menurut (Sekar & Kamarubiani, 2023)
menyatakan komunitas belajar merupakan sebuah kelompok yang berasal dari gabungan beberapa
orang yang memiliki ketertarikan, minat, dan target yang sama berfokus pada hal-hal akademis.
Komunitas belajar ini sangat penting karena menjadi wadah bagi guru untuk berbagi pengetahuan,
pengalaman, dan ide-ide inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu,
komunitas belajar juga dapat menjadi sumber dukungan sosial.

Menurut Kemdikbudristek (2020), Komunitas Belajar bertujuan untuk mengedukasi
anggota komunitas dengan mengumpulkan dan berbagi informasi terkait pertanyaan dan masalah
terkait praktik, memfasilitasi anggota komunitas untuk terus belajar, mendorong peningkatan
kompetensi anggota lewat diskusi dan sharing, serta mengintegrasikan pembelajaran yang
didapatkan melalui komunitas dalam pekerjaan sehari -hari.

Dalam Penelitian ini, peneliti juga menggunakan analisis bibliometrik dengan VOSviewer.
Analisis bibliometrik merupakan analisis yang digunakan dalam meninjau publikasi terkait ruang
lingkup penelitian guna mengidentifikasi tren penelitian, konsep maupun kata kunci yang
diperlukan_(Busro et al., 2021 : 413).

gurupenggerak juga

menggerakkan ig@gmunitas belajar

Gambar 1 Visualissi VOSviewer
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Secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi peran
Guru Penggerak dalam menggerakkan komunitas belajar di SD Negeri 36 Lubuklinggau. Secara
khusus Peran yang dimaksud adalah pemimpin pembelajaran, penggerak komunitas praktisi, coach
bagi guru lain, kolaborator antar guru, dan mewujudkan kepemimpinan siswa serta faktor
pendukung dan penghambat implementasi peran guru penggerak. Sedangkan tujuan penelitian
secara umum adalah mendeskripsikan implementasi peran guru penggerak dalam menggerakkan
komunitas belajar di SD Negeri 36 Lubuklinggau.

Penelitian sebelumnya yang sama oleh (Tahajudin et al., 2023) hanya mendeskripsikan
peran guru penggerak sebagai pemimpin pembelajaran, sedangkan penelitian ini meneliti secara
lengkap peran guru penggerak. Diharapkan sebagai bahan renungan bagi guru penggerak untuk
memaksimalkan perannya. Selain itu Penelitian ini bisa mengungkap bagaimana implementasi
peran guru penggerak secara signifikan mengubah budaya sekolah. Perubahan ini bisa meliputi
peningkatan kolaborasi antar guru, perubahan dalam praktik pembelajaran, dan peningkatan
kepemimpinan guru

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat dikaji suatu permasalahan
melalui penelitian yang berjudul “Implementasi Peran Guru Penggerak dalam Menggerakkan
Komunitas Belajar di SD Negeri 36 Lubuklinggau.

METODE

Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain secara holistic dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode. (Barlian, 2016). Pendekatan dalam penelitian ini
diambil karena peneliti ingin mendeskripsikan dan mendapatkan gambaran terkait peran Guru
Penggerak dalam menggerakkan komunitas belajar di SD Negeri 36 Lubuklinggau.

Subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Guru di SD Negeri 36 Lubuklinggau
dengan menggunakan 3 teknik pengumpulan data penelitian yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian menggunakan teknik pengelolaan data induktif yang dimulai dari
pengumpulan data, Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru penggerak telah mengimplementasikan perannya
sebagai pemimpin pembelajaran. Implementasi tersebut berupa terlibat dalam pengelolaan
kurikulum, melaksanakan proses pembelajaran yang berpusat pada siswa serta selalu
melaksanakan refleksi dan evaluasi.

Pemimpin pembelajaran berkaitan bagaimana pengelolaan kurikulum, proses
pembelajaran serta refleksi dan asesmen. Guru Penggerak sebagai pemimpin pembelajaran
menjadi garda terdepan dalam pemahaman terhadap kurikulum dan pelaksanaannya. Guru
penggerak telah memiliki pemahaman terhadap kurikulum yang saat ini diterapkan yaitu
kurikulum Merdeka. Bukan hanya memahami tapi juga terlibat dalam penyusunan kurikulum
sekolah. Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian yang sama (Rahayu, 2022) yang
menyebutkan bahwa salah satu kompetensi sebagai pemimpin pembelajaran yaitu memimpin
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perencanaan dan pembelajaran yang berpusat pada siswa termasuk di dalamnya memimpin
penyusunan kurikulum sekolah.

Peran pemimpin pembelajaran yang dilakukan oleh guru penggerak tentu berkaitan dengan
aktifnya komunitas belajar di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru penggerak telah
terlibat dalam pengembangan dirinya dan guru yang lain. Beberapa program yang telah diinisiasi
oleh guru penggerak antara lain In House Training Implementasi Kurikulum Merdeka yang sangat
terkait dengan perannya sebagai pemimpin pembelajaran. Selain itu, Guru penggerak juga adalah
komite pembelajaran dalam program sekolah penggerak. Hasil penelitian ini diperkuat oleh
(Tahajudin et al., 2023) yang menyebutkan bahwa perubahan ekosistem di komunitas belajar
sangat diperngaruhi oleh peran penggeraknya salah satunya guru penggerak yang mampu
menginisiasi program dalam komunitas belajar.

Hasil penelitian yang berkaitan dengan peran guru penggerak sebagai penggerak
komunitas praktisi menunjukkan bahwa guru penggerak telah mengimplementasikan perannya
sebagai penggerak komunitas praktisi. Implementasi yang dilakukan oleh guru penggerak tersebut
berupa budaya belajar yang baik sebagai guru, senantiasa mengembangkan pengetahun yang
dimiliki. Menurut (Wijaya et al., 2023) salah hasil potensi yang dimiliki oleh calon guru penggerak
yakni kemauan untuk terus belajar dan berkembang serta tanggap terhadap perubahan kekinian.

Budaya belajar seorang guru penggerak tentu akan menjadi inspirasi bagi guru lain di
komunitas belajar untuk ikut belajar dan berkembang. Semangat belajar yang ditunjukkan guru
penggerak dapat memicu motivasi internal guru lain untuk terus menggali ilmu dan meningkatkan
kompetensi. Selain itu, keberhasilan guru penggerak dalam menerapkan inovasi pembelajaran juga
dapat menjadi contoh nyata yang menginspirasi rekan sejawat untuk melakukan hal yang sama.
Dengan demikian, budaya belajar yang positif akan menyebar dan membentuk komunitas belajar
yang dinamis dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran.

Pembahasan berikutnya berkaitan dengan peran guru penggerak sebagai coach bagi guru
lain yang dikaitkan dengan komunitas belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
penggerak telah mengimplementasikan perannya sebagai coach bagi guru lain, implemenasi yang
dilakukan dalam bentuk keterampilan coaching yang dimiliki, menerapkannya ke guru-guru yang
lain walaupun dengan frekuensi yang tidak banyak, menginisiasi keterampilan coaching di
komunitas walaupun belum terlalu bermanfaat pada pembelajaran dan aktifnya komunitas belajar,

Sebagai coach bagi guru lain, guru penggerak harus memiliki keterampilan coaching antara
lain kemampuan mendengarkan aktif dan memberikan pertanyaan bermakna. Teknik coaching
merupakan salah satu teknik yang tepat yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan
guru dalam proses pembelajaran karena teknik coaching merupakan suatu bentuk intervensi
pengembangan potensi individu yang berfokus pada target spesifik, yang dilakukan melalui
percakapan dan observasi langsung (Mopangga, 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan coaching guru penggerak cukup baik yang terdiri atas kemampuan mendengarkan
aktif dan memberikan pertanyaan bermakna serta frekuensi coaching terhadap guru dalam kategori
sedang.

Kolaborasi menjadi salah satu kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang guru penggerak
karena mereka akan menggerakkan ekosistem Pendidikan di sekitarnya dan harus Bersama-sama
menggerakkannya. Kolaborasi berkaitan dengan kemampuan guru penggerak untuk bekerja sama
dengan semua pihak yang mendukung tanpa membedakan. Menurut (Dewi, 2022) guru penggerak
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sebagai kolaborator berperan membuka ruang diskusi positif serta ruang kolaborasi antar guru dan
pemangku kepentingan di dalam dan luar sekolah. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, dan mendorong peningkatan kepemimpinan siswa di sekolah.

Sebagai kolaborator antar guru, salah satu kompetensi yang harus dimiliki adalah
komunikasi yang efektif. Menurut (Iswari, 2022) komunikasi efektif ditandai dengan adanya
pengertian, dapat menimbulkan kesenangan, mempengaruhi sikap, meningkatkan hubungan sosial
yang baik, dan pada akhirnya menimbulkan suatu Tindakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru penggerak telah memiliki komunikasi yang efektif terhadap warga sekolah dibuktikan dengan
adanya intensitas pembicaraan yang terkait pembelajaran yang dilakukan di berbagai tempat di
sekolah. Secara pribadi guru penggerak bersahabat dengan seluruh warga sekolah dan selalu siap
untuk berdiskusi khususnya terkait pembelajaran.

Peran terakhir yang diemban oleh seorang guru penggerak adalah sebagai guru yang
mewujudkan kepemimpinan murid. Menurut (Alfi Nur Hidayati, 2021) Kepemimpinan siswa
merupakan kemampuan seorang siswa untuk mempengaruhi, membimbing, dan mengarahkan
teman-temannya untuk mencapai tujuan bersama dalam lingkungan sekolah. Kepemimpinan siswa
bukan sekadar kemampuan untuk memimpin, tetapi juga mencakup kemampuan untuk
mempengaruhi, membimbing, dan mengarahkan teman-temannya. Dalam konteks ini, guru
penggerak bertindak sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
siswa untuk mengembangkan potensi kepemimpinannya. Dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengambil inisiatif, bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri, dan
berkolaborasi dengan teman-teman sebayanya, guru penggerak membantu siswa untuk tumbuh
menjadi individu yang mandiri, kreatif, dan memiliki jiwa kepemimpinan.

Implementasi peran guru penggerak dalam konteks pendidikan Indonesia merupakan
sebuah proses yang kompleks dan multidimensi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan seorang guru penggerak tidak hanya ditentukan oleh faktor internal seperti
kompetensi, motivasi, dan pengalaman, namun juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yang lebih
luas, termasuk kebijakan pendidikan, dukungan dari kepala sekolah dan rekan sejawat, serta
kondisi sosial dan budaya sekolah.

Dalam mengimplementasikan perannya tentu seorang guru penggerak akan menghadapi
berbagai faktor, baik faktor yang mendukung maupun yang menghambat. Faktor ini juga bisa
berasal dari diri guru penggerak atau di dalam sekolah yang disebut faktor internal ataupun faktor
yang berasal dari luar sekolah. Interaksi antara faktor-faktor ini akan membentuk dinamika yang
unik di setiap konteks, sehingga menuntut guru penggerak untuk memiliki fleksibilitas dan
kemampuan adaptasi yang tinggi.

Beberapa faktor pendukung implementasi peran guru penggerak antara lain Pendidikan dan
pelatihan guru penggerak, penguasaan teknologi dan kemampuan kolaborator. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa semua faktor diatas sangat mendukung implementasi peran guru penggerak
untuk menggerakkan komunitas belajar. Hal ini sejalan dengan (Hentihu et al., 2022) yang
menyatakan bahwa banyak faktor yang mendukung peran guru penggerak lebuh banyak
didominasi oleh faktor dalam diri dan pimpinan instansi

Keberhasilan guru penggerak dalam menggerakkan komunitas belajar tidak hanya
ditentukan oleh faktor eksternal seperti dukungan kebijakan atau sumber daya, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh faktor internal guru penggerak sendiri. Oleh karena itu, upaya untuk
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meningkatkan efektivitas program guru penggerak perlu diarahkan pada pengembangan kapasitas
guru, pengurangan beban kerja, serta menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pertumbuhan
profesional guru.

Hasil penelitian menyatakan bahwa penghambat dalam diri guru penggerak antara lain
lemahnya motivasi, komitmen dan kepercayaan diri. Hal lain yang menghambat bergeraknya
komunitas belajar yaitu besarnya beban kerja guru yang menyita banyak waktu guru, hal tersebut
bermanfaat pada pergerakan komunitas menjadi lemah.

PENUTUP
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan secara umum bahwa guru
penggerak telah mengimplementasikan perannya sebagai pemimpin pembelajaran, penggerak
komunitas praktisi, coach bagi guru lain, kolaborator antar guru dan sebagai guru yang
mewujudkan kepemimpinan murid dalam menggerakkan komunitas belajar.

Implementasi peran guru penggerak sebagai pemimpin pembelajarann yaitu penguasaan
kurikulum, keterlibatan dalam penyusunan kurikulum sekolah, telah melaksanakan proses
pembelajaran yang berpusat pada siswa, selalu melaksanakan refleksi dan evaluasi pembelajaran,
aktif dalam mengembangkan diri dan orang lain di komunitas belajar, serta pelibatan berbagai
pihak dalam menggerakkan komunitas belajar.

Implementasi yang dilakukan guru penggerak sebagai penggerak komunitas praktisi yaitu
guru penggerak telah memiliki budaya belajar, senantiasa mengembangkan pengetahuan yang
dimiliki, menjadi narasumber berbagi praktik baik di komunitas, telah melakukan penyelesaian
modul belajar di PMM serta menginspirasi dan menggerakkan guru-guru dalam komunitas belajar
untuk belajar dan mengembangkan diri.

Implementasi yang dilakukan guru penggerak sebagai coach bagi guru lain yaitu dalam
bentuk keterampilan coaching yang dimiliki, menerapkannya ke guru-guru yang lain walaupun
dengan frekuensi yang tidak banyak, menginisiasi keterampilan coaching di komunitas walaupun
belum terlalu bermanfaat pada pembelajaran dan aktifnya komunitas belajar,

Implementasi yang dilakukan guru penggerak sebagai kolaborator antar guru yaitu
kemampuan kerja sama dengan berbagai pihak, melakukan komunikasi, bentuk kerjasama yang
dilakukan antara lain Menyusun rencana pembelajaran, menyusun modul proyek profil pelajar
Pancasila, strategi implementasi transisi PAUD-SD yang menyenangkan serta Kerjasama dalam
menggerakkan komunitas belajar dengan menginisiasi program, dan menjadi inisiator di
komunitas belajar.

Implementasi yang dilakukan guru penggerak sebagai guru yang mewujudkan
kepemimpinan murid antara lain guru penggerak telah memiliki kemampuan memotivasi siswa,
mampu mengelola kelompok belajar siswa, perberdayaan siswa dalam kepemimpinan kelas.

Faktor yang mendukung implementasi peran guru penggerak antara lain pemahaman guru
penggerak terhadap pembelajaran yang merupakan hasil Pendidikan dan Pelatihan guru
penggerak, penguasaan teknologi informasi, dan kemampuan kolaborasi dengan berbagai pihak
serta dukungan dari warga sekolah. Sedangkan faktor penghambat yaitu muncul pelemahan
motivasi, komitmen dan kepercayaan diri dari guru penggerak, beban kerja guru yang sangat
banyak, serta kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan yang berubah-ubah.
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SARAN

Penguatan Peran Guru Penggerak sebagai Pemimpin Pembelajaran melalui pengembangan
kurikulum dengan Memberikan pelatihan lebih lanjut kepada guru penggerak terkait
pengembangan kurikulum yang berpusat pada siswa dan relevan dengan konteks lokal. Penguatan
Refleksi dan Evaluasi dengan Memfasilitasi kegiatan refleksi dan evaluasi secara berkelanjutan,
baik secara individu maupun kelompok, untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran.

Penguatan Peran Guru Penggerak sebagai Penggerak Komunitas Praktik melalui
pembentukan jaringan, membangun jaringan antar komunitas praktik guru penggerak untuk
berbagi praktik baik dan saling belajar. Pemanfaatan Teknologi untuk mempermudah komunikasi
dan kolaborasi antar anggota komunitas praktik.

Penguatan Peran Guru Penggerak sebagai Coach melalui Peningkatan Frekuensi Coaching,
mencari cara untuk meningkatkan frekuensi coaching yang dilakukan oleh guru penggerak,
misalnya dengan memberikan insentif atau membebaskan beban kerja yang lain. Selain itu perlu
juga pengembangan Materi Coaching yang lebih spesifik dan relevan dengan kebutuhan guru di
lapangan.

Penguatan Peran Guru Penggerak sebagai Kolaborator melalui Peningkatan Komunikasi,
Memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan komunikasi antar guru, seperti forum
diskusi atau kegiatan kolaboratif lainnya.

Penguatan Peran Guru Penggerak dalam Mewujudkan Kepemimpinan Murid dengan
Pengembangan Model Pembelajaran, Mengembangkan model-model pembelajaran yang lebih
memberdayakan siswa dan mendorong mereka untuk mengambil inisiatif. Peningkatan
Keterampilan Memfasilitasi dengan Memberikan pelatihan kepada guru penggerak dalam
memfasilitasi diskusi kelompok dan kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif.

Saran Terkait Faktor Penghambat dan pendukung peran guru penggerak yaitu Peningkatan
Motivasi melalui kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan motivasi guru penggerak, seperti
pemberian penghargaan, apresiasi, atau kesempatan untuk mengikuti konferensi atau seminar.
Pengurangan Beban Kerja dapat Membantu guru penggerak dalam mengelola beban kerja mereka,
misalnya dengan memberikan tugas tambahan kepada tenaga kependidikan lainnya atau dengan
menyederhanakan administrasi
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